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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,373  -43.72    -0.68% 

Volume (Jutaan Lembar) 16,848   

Value (Rp Milliar) 8,242    

Year to Date (YTD)   +2.89% 

Quarter to Date (QTD)   -1.23% 

Month to date (MTD)   +2.95% 

PE   16.4 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 27,332.03 243.95 0.90% 

Nasdaq 8,244.14 48.1 0.59% 

S&P 500 3,013.77 13.86 0.46% 

Eropa    

FTSE 100 7,505.97 -3.85 -0.05% 

DAX 12,323.32 -8.8 -0.07% 

CAC 5,572.86 20.92 0.38% 

Asia    

Nikkei  21,685.90 42.37 0.20% 

Hang Seng 28,471.62 39.82 0.14% 

Straits Times 3,357.34 6.89 0.21% 

    

 Miliki konsensi 1.527 km, Jasa Marga (JSMR) menjadi pemegang konsensi jalan 

tol terbesar. PT Jasa Marga Tbk (JSMR) sampai saat ini telah memiliki konsensi 

jalan tol sepanjang 1.527 kilometer (km). Dari jumlah tersebut, manajemen telah 

mengoperasikan jalan tol sepanjang 1.041 km. Jumlah tersebut menempatkan 

JSMR sebagai perusahaan penguasa pangsa pasar jalan tol operasi dengan 

63,94%. Disusul PT Astra Tol Nusantara dengan pangsa pasar sebesar 15,09%, PT 

Waskita Karya Tbk (WSKT) 9,95%. Selain itu juga ada PT Hutama Karya sebesar 

3,75%, PT Citra Marga Nuspahala Persada Tbk (CMNP) sebesar 3,45%, PT Nusan-

tara Infrastruktur 2,27% dan lainnya sebesar 1,55%. JSMR masih terus membidik 

konsensi tol baru. Perusahaan ini juga tengah menuntaskan pengerjaan Jalan 

Layang Cikampek (JCC) atau Japek Elevated II yang sampai semester I 

kontruksinya telah mencapai 86%. Pada September tahun ini, rencananya 

proyek tersebut bisa selesai. 

 Waskita Beton Precast (WSBP) kantongi 30% target kontrak baru hingga        

semester I. Sepanjang semester I, PT Waskita Beton Precast Tbk (WSBP) meng-

genapkan realisasi kontrak 30% dari target tahun ini. Sebelumnya, tahun ini 

emiten pencetak beton ini menargetkan kontrak Rp 10 triliun. Hingga akhir Juni 

2019, Waskita Beton Precast (WSBP) telah memperoleh nilai kontrak baru sebe-

sar Rp 3,10 triliun. Perolehan itu disebut naik sebesar 4,4% secara year on 

year (yoy). Pada periode yang sama di tahun lalu, WSBP mencatatkan kontrak 

sebesar Rp 2,97 triliun.  

Market Review 
IHSG,  Jumat 12 juli 2019 ditutup  melemah sebesar  43,72 poin  atau  0,68%  ke  level 

6.373. Setelah bergerak diantara 6.369 - 6.425. Sebanyak 151 saham naik, 268 saham 

turun, dan 234 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 8,24 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi beli  bersih sebesar Rp  355 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  12  Juli 2019 

Tiga indeks utama di bursa saham Wall Street menorehkan level rekor tertinggi pada 

perdagangan akhir pekan ini. Hal ini terjadi seiring ekspektasi yang pasti bahwa 

pemangkasan suku bunga the Fed terus mendorong pasar saham. Sementara itu para 

investor menunggu dimulainya periode rilis kinerja laba emiten pada pekan depan. 

Indeks Dow Jones Industrial Average ( DJIA ) naik 0,90 persen ke level 27.332. Indeks 

S&P 500 naik 0,45 persen ke posisi 3.013 dan Indeks Nasdaq menguat 0,59 persen di 

posisi 8.244. Indeks S&P 500 tembus level psikologis 3000 untuk pertama kalinya. Be-

gitu pula dengan Dow Jones yang menyentuh level 27.000 untuk pertama kalinya.  

Pasar saham Eropa hanya bergerak stagnan pada finis perdagangan akhir pekan ini. 

Saham-saham farmasi dalam tekanan di tengah kekhawatiran intervesi pemerintah 

AS atas mahalnya harga obat. Sementara komentar Chairman the Fed Jerome Powell 

menolong bursa Eropa dari koreksi. Di pasar saham Jerman, Indeks DAX turun tipis 

0,07 persen ke level 12.323. Indeks FTSE di market saham Inggris turun 0,05 persen 

ke posisi 7.505. Indeks CAC (Perancis) menguat 0,38 persen ke posisi 5.572.              

Sedangkan European Stoxx 600 flat. Market saham Eropa gagal mengambil manfaat 

seiring sentimen sikap akomodatif the Fed pada pekan ini.  

Market Asia bergerak menguat pada perdagangan hari Jumat (12/7). Neraca 

perdagangan China dengan AS turun hingga semester pertama 2019 di tengah         

kebuntuan negosiasi konflik dagang antara kedua negara tersebut. Indeks Nikkei 

225 (Jepang) +0,20% ke posisi 21.685. Indeks Hang Seng (Hong Kong) +0,14% ke level 

28.471. Indeks Straits Times (Singapura) +0,14% ke level 3.355.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) meredup pada akhir perdagangan hari Jumat 

(12/7). Indeks tergerus -0,68 persen (-44 poin) ke level 6.373. Saham-saham teraktif: 

MNCN, POSA, SRIL, INKP, MAMI, INCF, BIPI. Saham-saham top gainers LQ45: BRPT, 

MNCN, WSKT, TPIA, BMRI, SRIL, PTPP. Saham-saham top losers LQ45: UNVR, SMGR, 

AKRA, BBCA, LPPF, ADHI, WSBP. Nilai tukar rupiah menguat +0,43% di level Rp13.999 

terhadap USD.  

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 53 0 0.00% 

MYRX Property 111 1 0.89% 

TRAM Trade 119 1 0.83% 

BIPI Infrastructure 62 10 19.23% 

LPKR Property 290 4 1.40% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

BMRI 8,075 75 0.94% Finance 

TLKM 4,180 90 2.11% Infrastructure 

BBRI 4,510 0 0.00% Finance 

ASII 7,450 75 1.00% Miscelanous 

PNBN 1,370 25 1.86% Trade 

Morning Briefing 



 

IHSG melemah 43 point membentuk candle dengan body turun dan shadow diatas dan bawah indikasi tekanan turun. IHSG berpeluang konsoli-

dasi menguat dengan support di level 6369 sampai 6324 dan resistnace di level 6434 sampai 6465. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 

Morning Briefing 

Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

ERAA  1,975 Sell 2,160 - 1,970  - 

INTP  21,525 Sell 22,250 - 21,475  - 

WSBP  416 Sell 424 - 414  - 

ZINC  462 Buy 460 - 472  450  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

ERAA 

ERAA.JK berpeluang melemah, area sos di level 2,160 sampai 1,970. Area buy back jika break level 2,200 dan target pelemahan ke level 1,890 sam-

pai 1,850. 

INTP 

INTP.JK berpeluang melemah, area sos di level 22,250 sampai 21,475. Area buy back jika break level 22,700 dan target pelemahan ke level 

20,600 sampai 20,200. 

Morning Briefing 



Teknikal View dari Trading Idea 

WSBP 

WSBP.JK berpeluang melemah, area sos di level 424 sampai 414. Area buy back jika break level 432 dan target pelemahan ke level 397 sampai 

389. 

ZINC 

ZINC.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 460 sampai 472. Area cut loss bila turun di bawah level 450 dan target penguatan ke level 

490 sampai 500. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 

Morning Briefing 



We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

10-Juni-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Mei.2019 

12-Juni-2019 Penjualan Sepeda Motor Indonesia (YoY)  Apr.2019 

12-Juni-2019 Kredit (YoY)  Mei.2019 

12-Juni-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Mei.2019 

13-Juni-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD) Mei.2019 

14-Juni-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Apr.2019 

14-Juni-2019 Penjualan Mobil Indonesia (YoY) Apr.2019 

20-Juni-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jun.2019 

20-Juni-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jun.2019 

24-Juni-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Mei.2019 

24-Juni-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Mei.2019 

28-Juni-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Mei.2019 

30-Juni-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jun.2019 

01-Juli-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Jun.2019 

05-Juli-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jun.2019 

15-Juli-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Jun.2019 

15-Juli-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Jun.2019 


